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ABSTRAK 

RIA RILIATI.  Jumlah dan Jenis-Jenis Leukosit Serta Rasio Neutrofil : Limfosit Kuskus Famili 
Phalangeridae Di Manokwari.  Dibimbing oleh FEBRIZA DWIRANTI dan URSULA PAULAWATI 
MAKER 

 
Jumlah dan jenis-jenis leukosit serta rasio neutrofil : limfosit kuskus Famili Phalangeridae di Manokwari 
merupakan penelitian untuk memperoleh data awal profil hematologi kuskus. Tujuan dari penulisan 
skripsi ini adalah untuk memperoleh data leukosit kuskus dengan cara menghitung jumlah leukosit dan 
menghitung jenis-jenis leukosit serta rasio neutrofil : limfosit kuskus Famili Phalangeridae di 
Manokwari. Sampel penelitian menggunakan delapan kuskus ex situ. Kuskus yang digunakan yaitu jenis 
Spilocuscus maculatus  dan Phalanger orientalis. Analisis leukosit meliputi 3 cara yaitu perhitungan 
leukosit dengan menggunakan Improved Neubauer, perhitungan jenis-jenis leukosit dengan 
menggunakan sediaan oles darah tipis (pewarnaan giemsa), dihitung dengan bantuan differential count, 
serta menghitung ratio neutrofil : limfosit. Data jumlah leukosit pada Spilocuscus maculatus  yaitu jantan 
anak :  6,6 x 103/mm3 , jantan remaja : 8 x 103/mm3, betina anak : 5,65 x 103/mm3 , betina dewasa  : 6,65 
x 103/mm3, sedangkan rata-rata jumlah leukosit Phalanger orientalis jantan anak : 6,85 x 103/mm3. Jenis-
jenis leukosit pada kuskus jenis Spilocuscus maculatus: basofil untuk semua sampel jumlahnya sama 1 
%; eosinofil pada jantan anak, jantan remaja, dan betina dewasa memiliki jumlah 2%, sedangkan pada 
betina anak 1%; neutrofil untuk betina dewasa 56%, jantan remaja 53%, jantan remaja 55%, betina anak 
54%, dan jantan anak 51%; limfosit pada betina dewasa 39%, jantan anak dan remaja 38%; sedangkan 
betina anak 37%. Phalanger orientalis jantan anak memiliki jumlah basofil 1%; eosinofil 2%; neutrofil 
54%; limfosit 37% dan monosit 6%. Data rasio neutrofil : limfosit pada Spilocuscus maculatus jantan 
anak, jantan remaja, dan betina dewasa adalah 1,4 N/L, sedangkan pada betina anak 1,6 N/L. Pada 
Phalanger orientalis jantan anak rasio neutrofil : limfosit yaitu 1,5 N/L. Data tinggi rendahnya rasio 
neutrofil : limfosit pada jenis yang berbeda habitat dapat digunakan untuk mengindikasikan suatu 
kelainan dalam proses fisiologi tubuhnya, namun pada penelitian ini belum bisa dilakukan karena jumlah 
sampel yang terbatas dan data pembanding dari jenis yang sama belum ada. 
 
Kata Kunci : leukosit, jenis-jenis leukosit, rasio neutrofil:limfosit, Phalangeridae 

 



 

PENDAHULUAN 

Kuskus merupakan salah satu satwa 
berkantung (marsupialia) endemik Indonesia 
Timur yang penyebarannya meliputi Papua, 
Maluku, Sulawesi, dan Pulau Timor (Dahruddin et 

al., 2005).  
Kuskus sudah sejak lama diburu untuk 

dimanfaatkan daging, rambut, dan giginya oleh 
penduduk setempat bahkan kuskus juga 
diperdagangkan. Selain itu, ada juga masyarakat 
yang memelihara kuskus, namun tingkat 
keberhasilan memelihara kuskus sangat rendah 
karena kuskus hanya dapat bertahan 1-2 bulan lalu 
mati. Berdasarkan pengamatan hewan yang telah 
ditangkap pada 1-2 hari kemudian akan tampak 
biasa saja. Namun bila dicermati, pada hari-hari 
selanjutnya hewan tersebut terlihat lesu, aktivitas 
menurun, dan susah makan. Kondisi ini adalah 
tanda-tanda dari stress pada hewan, stres dapat 
diukur dengan melihat perilaku dan kondisi 
fisiologis yang menandakan kondisi kesejahteraan 
hewan tersebut (Borel, 2001). Menurut Sturkie and 
Grimingger (1976), bila terjadi perubahan 
fisiologis  pada tubuh hewan, maka profil total 
darah hewan tersebut juga akan ikut mengalami 
perubahan. Kondisi kesehatan hewan dapat dilihat 
berdasarkan analisa hematologi. Menurut Meyer 
and Harvey (1998), gangguan kesehatan atau 
adanya perubahan fisiologis didalam tubuh hewan 
dapat diketahui melalui komponen darahnya.  

Darah adalah cairan yang terdapat di dalam 
sistem kardiovaskular. Unsur cairan darah terdiri 
dari plasma dan unsur-unsur pembentuk darah 
seperti eritrosit, leukosit dan trombosit. Gangguan 
pada  fungsi darah akan memberikan efek buruk 
bagi aktivitas fisiologis tubuh. Sebaliknya, bila 
terjadi gangguan fisiologis tertentu dalam tubuh 
maka akan mempengaruhi perubahan dalam profil 
darah. 

Menurut Fransond (1992), leukosit memiliki 
nucleus (inti) dan memiliki kemampuan gerak yang 
hanya diangkut ke jaringan ketika dan dimana 
dibutuhkan saja. Fungsi utama leukosit adalah 
menjaga kekebalan tubuh sehingga tidak mudah 
terserang penyakit. Leukosit dibagi kedalam 2 
golongan yaitu: granolosit (adanya bintik granula) 
terdiri dari neutrofil, eosinofil, dan basofil, 
sedangkan yang termasuk Agranulosit: limfosit dan 
monosit. Masa hidup leukosit sangatlah bervariasi 
mulai dari beberapa jam untuk granulosit, sampai 
bulanan untuk monosit, dan bahkan tahunan untuk 
limfosit.  

Data fisiologi darah pada hewan ternak 
seperti kuda, sapi, domba, babi, dan anjing sudah 
tersedia. Namun untuk data fisiologi darah pada 
satwa liar hingga saat ini masih terbatas. 
Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara 
dengan masyarakat, kuskus selama ini dipelihara, 
diperdagangkan, dan dimanfaatkan secara tidak 
terkontrol. Kondisi ini akan mempengaruhi 
keadaan fisiologi kuskus yang mengakibatkan 
kuskus tampak stres. Menurut Nurrasyidah et al., 
(2012), keadaan stres akan mempengaruhi sistem 
kerja organ yang mengakibatkan menurunnya 
kekebalan tubuh sehingga terjadi perubahan 
hematologi darah seperti jumlah dan jenis leukosit.  

Data fisiologi darah normal pada kuskus di 
habitat asli (in situ) dapat dijadikan sebagai dasar 
tindakan pencegahan dan pengobatan penyakit 
infeksius, kegiatan monitoring, serta bahan 
evaluasi mengenai keadaan kuskus, sedangkan data 
fisiologi darah pada kuskus ex situ dapat dijadikan 
sebagai bahan pertimbangan dalam pemeliharaan 
di penangkaran ataupun dipelihara oleh 
masyarakat. Data fisiologi darah kuskus sejauh ini 
hanya dilakukan oleh Runtuboi (2016) meliputi 
data eritrosit dan hemoglobin, sedangkan untuk 
data leukosit darah kuskus belum ada data.  Oleh 
karena itu, perlu dilakukan penelitian mengenai 
jumlah leukosit dan jenis-jenis leukosit serta rasio 
neutrofil : limfosit  pada kuskus di in situ dan ex 

situ, sehingga diperoleh data kondisi fisiologis 
kuskus. 

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh 
data leukosit kuskus dengan cara menghitung 
jumlah leukosit dan jenis-jenis leukosit serta  rasio 
neutrofil : limfosit pada kuskus Famili 
Phalangeridae. 

METODE 
 

Waktu pelaksanaan penelitian dilakukan 
selama 3 bulan terhitung dari bulan Desember 2016 
– Februari 2017. Pengambilan sampel darah kuskus 
penelitian di sekitar Manokwari. Analisis sampel 
darah bertempat di Laboratorium Apotek Vibhuti 
Farma Sanggeng Manokwari Papua Barat. Sampel  
yang digunakan kuskus yang telah berada di luar 
habitat aslinya (ex situ). Sampel diperoleh dari 
kandang peliharaan masyarakat. Metode yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
deskriptif  dengan teknik observasi lapang dan 
analisa kuantitatif jumlah dan jenis-jenis leukosit 
serta rasio neutrofil : limfosit kuskus Famili 
Phalangeridae pada skala Laboratorium.  

 Analisis leukosit meliputi perhitungan 
jumlah leukosit (Depkes, 1991), Perhitungan jenis 



 

leukosit (pembuatan sediaan oles darah (Suntoro, 
1983; Gandasoebrata, 1985; Depkes, 1991) dan 
pewarnaan giemsa sediaan oles (Gandasoebrata, 
1985; Suntoro, 1983), serta pengukuran Rasio 
Neutrofil : Limfosit (Davis et al., 2008). 
Pengukuran rasio neutrofl : limfosit dilakukan 
dengan perbandingan jumlah neutrofil dan limfosit. 
Analisa data yang diperoleh akan dianalisis 
menggunakan analisa dekriptif.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 
Penelitian ini menggunakan kuskus Famili 

Phalangeridae. Kuskus yang digunakan terdiri dari 
usia fisiologis berkisar anak, remaja, dan dewasa. 
Pemeriksaan jumlah dan jenis-jenis leukosit serta 
rasio neutrofl : limfosit Famili Phalangeridae akan 
menggunakan sampel darah kuskus ex situ dan in 

situ. Kuskus in situ merupakan kuskus yang berada 
di habitat aslinya, sedangkan kuskus ex situ 
merupakan kuskus yang telah berada di luar 
habitatnya atau dipelihara oleh masyarakat. Kuskus 
yang berhasil dilakukan dalam penelitian ini yaitu 
pada kuskus ex situ. Hal ini dikarenakan kuskus in 

situ tidak mudah ditemukan  disebabkan oleh faktor 
iklim yang berubah-ubah, tingkat keberadaanya di 
habitat yang mulai menurun sehingga masyarakat 
pun sulit menemukan kuskus, serta beberapa 
masyarakat berburu dengan menggunakan senapan 
sehingga kuskus yang telah ditembak mati atau 
hidup namun terluka tidak bisa dijadikan sampel 
penelitian ini karena akan mempengaruhi jumlah 
dan jenis-jenis leukosit serta memicu peningkatan 
rasio neutrofil:limfosit yang berhubugan dengan 
stres pada hewan.  

 Kuskus ex situ yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu kuskus yang dipelihara oleh 
peneliti sendiri dan beberapa masyarakat di kota 
Manokwari. Kuskus ex situ yang dipelihara oleh 
peneliti yaitu kuskus jenis Spilocuscus maculatus 

berjumlah 5 individu yang terdiri dari 1 betina 
dewasa, 2 jantan remaja, 1 jantan anak, dan 1 betina 
anak (dapat dilihat pada Gambar 4.1). Kuskus yang 
dipelihara oleh masyarakat yaitu jenis Phalanger 

orientalis berjumlah 3 individu yang terdiri dari 3 
jantan anak (dapat dilihat pada Gambar 4.2).  

 
 

Ukuran kandang untuk setiap masing-masing 
kuskus ex situ peneliti yaitu berukuran  50 cm x 50 
cm x 72 cm, sedangkan kuskus ex situ masyarakat 
memiliki ukuran kandang yang variatif. Kandang 
kuskus selalu dijaga kebersihannya dengan 

pembersihan kotoran setiap hari. Lokasi kuskus ex 

situ peneliti berada pada ketinggan tempat 77 mdpl 
dengan suhu 34 oC dan kelembapan 80 %, 
sedangkan kuskus ex situ masyarakat berada pada 
rata-rata ketinggian tempat 125,7 mdpl dengan 
suhu 33 oC dan kelembapan 81 %. 
 
Tahap Adaptasi Kuskus Ex situ 

Kuskus ex situ yang baru dikandangkan awal 
mulanya masih merespon dengan agresif, 
menyudut sambil menyembunyikan wajah, dan 
selalu menabrak kandang serta berusaha 
menyerang saat pemberian pakan dan 
permbersihan kandang. Dalam kondisi ini kuskus 
diduga sedang mengalami stres, sehingga sebelum 
dilakukan pemeriksaan pengamatan parameter 
jumlah dan jenis-jenis leukosit harus  terlebih 
dahulu  melewati tahap adaptasi. Tahap adaptasi 
merupakan proses penyesuaian diri terhadap 
lingkungan barunya. Adaptasi dilakukan hingga 
kuskus merasa nyaman, tampak tidak stres dengan 
pola tingkah laku kuskus yang tidak lagi agresif. 
Proses tahap adaptasi yang dilakukan meliputi 
pengenalan suara pemelihara terdahap hewan 
peliharaan, memberi makan peliharaan, dan 
membersihkan tubuh dan kandang hewan 
peliharaan. Tahap ini dilakukan selama 7 hari. 
Menurut Darusman et., al, (2010), mengatakan 
bahwa pengukuran parameter hematologi 
dilakukan pada hari ke-7 tahap adaptasi. Kuskus 
yang dipelihara masyarakat tidak tampak stres, hal 
ini dikarenakan kuskus sudah melewati tahap 
adaptasi sebelumnya. Saat didekati kuskus sama 
sekali tidak menyerang namun pada saat teknik 
penanganan kuskus dan pengambilan darah perlu 
ditemani oleh pemelihara agar kuskus tampak 
tenang disisi pemeliharanya dan jalannya 
penelitian dapat efisien.  

 
 
 
 
 
 
 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 4.1   Kuskus ex situ yang dipelihara 
peneliti  ( a, b, c, d, dan e : Spilocuscus maculatus) 
 

 
Gambar 4.2  Kuskus ex situ yang dipelihara 

masyarakat (a, b, dan c : Phalanger 

orientalis) 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
Penanganan Kuskus dan Teknik 
Pengambilan Darah Kuskus 
 

Pada saat pengambilan darah kuskus 
dilakukan setelah tahap adaptasi selesai. 
Penanganan kuskus ex situ yang dipelihara peneliti 
tidak begitu sulit namun hanya membutuhkan 
keberanian untuk memegang ujung ekor sekalipun 
kuskus masih berada dalam kandang. Kuskus 
terlebih dahulu diberi pakan sesuai seleranya untuk 
menarik perhatian agar terfokus pada makanannya. 
Ketika kuskus telah berada dalam kondisi nyaman, 
perlahan-lahan memegang ekornya dengan tetap 
waspada (pintu kandang setengah tertutup). 
Penanganan  kuskus ex situ yang dipelihara oleh 
beberapa masyarakat perlu penanganan khusus, 
saat pengambilan darah dapat dibantu oleh pemilik 
kuskusnya untuk memegang kuskus hingga dalam 
kondisi yang nyaman atau tidak berbahaya. 
Pengambilan darah dilakukan pada ujung ekor 
kuskus yang dipegang sambil dipijat dengan 
lembut hingga ujung ekor memerah Teknik 
pengambilan darah kuskus dapat dilihat pada 
lampiran 3. 

 
Analisis Leukosit 
 

Perhitungan jumlah leukosit menggunakan 
perhitungan manual di kamar hitung Improved 
Neubauer. Perhitungan jenis-jenis leukosit 
dilakukan dengan metode preparat oles darah tipis, 
pewarnaan giemsa 3%, mengamati dibawah 
mikroskop, dan dihitung dengan bantuan 
differential count (dapat dilihat pada Lampiran 4 
dan 5). Hasil perhitungan jumlah dan jenis-jenis 
leukosit kuskus Spilocucus maculatus disajikan 
pada Tabel 4.1 dan hasil perhitungan jumlah dan 
jenis-jenis leukosit kuskus Phalanger orientalis  
disajikan pada Tabel 4.2. Hasil identifikasi jenis-
jenis leukosit kuskus jenis Spilocuscus maculatus 
disajikan pada Tabel 4.5 dan hasil identifikasi 
jenis-jenis leukosit kuskus jenis Phalanger 

orientalis disajikan pada Tabel 4.6. Hasil rasio 
neutrofil : limfosit kuskus jenis Spilocuscus 

maculatus disajikan pada Tabel 4.3, sedangkan 

 

(a) (b) (c) 

  
(d) (e) 

  

(a) (b) (c) 

♀  Anak ♂  Anak 

♂  Anak ♂  Anak ♂  Anak 

♂  Remaja ♂  Remaja ♀ Dewasa 



 

Hasil rasio neutrofil : limfosit kuskus jenis 
Phalanger orientalis disajikan pada Tabel 4.4. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 4.1 Hasil Perhitungan Leukosit Kuskus 
Jenis Spilocuscus maculatus 

 

 
Tabel 4.2 Hasil Perhitungan Leukosit Kuskus 
Jenis Phalanger orientalis 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Keterangan : 
BT  : Bobot Tubuh 
JK : Jenis Kelamin 
Ba : Basofil   
Eo  : Eosinofil 
NBt : Neutrofil batang 
NSg  : Neutrofil segmen 
Li  : Limfosit 
Mo : Monosit 

 
 
Rasio Neutrofil : Limfosit 
Tabel 4.3  Hasil Ratio Neutrofil : Limfosit Kuskus 
Jenis Spilocuscus maculatus 

 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Kode BT 
(Kg) 

JK Usia 
Fisiologis 

Jumlah 
Leukosit 

(x103/mm3) 

Jenis-jenis Leukosit (%) 
Ba Eo NBt NSg Li Mo 

R01 2,8 ♀ Dewasa 6,65 1 2 1 55 39 2 
R02 1,7 ♂ Remaja 7,85 1 2 4 50 39 4 
R03 1,6 ♂ Remaja  8,15 1 2 3 53 37 4 
 Rata-rata  8 1 2 3,5 51,5 38 4 
R04 0,7 ♀ Anak  5,65 1 1 4 54 37 3 
R05 0,6 ♂ Anak 6,6 1 2 3 51 38 5 

Kode BT 
(Kg) 

JK Usia 
Fisiologis 

Jumlah 
Leukosit 

(x103/mm3) 

Jenis-jenis Leukosit (%) 
Ba Eu NBt NSg Li Mo 

M01 0,7 ♂ Anak 5,75 1 1 2 54 37 5 
M02 0,6 ♂ Anak 8,05 1 2 2 54 35 6 
M03 0,5 ♂ Anak 6,75 1 2 1 49 40 7 

Rata-rata  6,85 1 2 2 52 37 6 

 

Kode Jenis 
Kelamin 

Usia 
Fisiologis 

Jumlah Rasio 
(N/L) Neutrofil Limfosit 

R01 ♀ Dewasa 56 39 1,4 
R02 ♂ Remaja 54 39 1,4 
R03 ♂ Remaja  56 37 1,5 

Rata-rata 55 38 1,4 
R04 ♀ Anak  58 37 1,6 
R05 ♂ Anak 59 38 1,4 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 4.4 Hasil Rasio Neutrofil : Limfosit Kuskus 
Jenis Phalanger orientalis 
 

 

 
 
 
 
 
 
 
Pembahasan 

Hasil penelitian ini menjadi data awal untuk 
melihat profil darah kuskus, khususnya kuskus ex 

situ dengan menghitung jumlah leukosit dan jenis-
jenis leukosit serta rasio neutrofil : limfosit kuskus 
Famili Phalangeridae di  Manokwari.  

 
Leukosit kuskus  

Pada Tabel 4.1 dapat dilihat bahwa betina 
dewasa kuskus Spilocuscus maculatus terdiri hanya 
satu individu dan memiliki jumlah leukosit 
sebanyak 6,65 x103/mm3. Kuskus Spilocuscus 

maculatus jantan remaja terdapat dua individu 
dengan rata-rata jumlah leukosit sebanyak 8 
x103/mm3. Kuskus Spilocuscus maculatus betina 
anak terdiri dari hanya satu individu dan memiliki 
jumlah leukosit sebanyak 5,65 x103/mm3 , 

sedangkan jantan anak juga  terdiri hanya satu 
individu dan memiliki jumlah leukosit yang lebih 
tinggi yaitu sebanyak 6,6 x103/mm3. Kuskus jantan 
anak  jenis Phalanger orientalis yang dipelihara 
masyarakat terdapat tiga individu dengan rata-rata 
jumlah leukosit sebanyak 6,85 x103/mm3. 

 Kuskus Spilocuscus maculatus betina 
dewasa memiliki jumlah leukosit yang bersifat 
subjektif/tingkat ketelitian rendah. Kuskus 
Spilocuscus maculatus jantan remaja memiliki 
jumlah leukosit tertinggi dibandingkan dewasa 
betina, betina anak, dan jantan anak. Jumlah 
leukosit kuskus Spilocuscus maculatus betina anak 
lebih rendah dibandingkan dengan jumlah leukosit 
kuskus Spilocuscus maculatus jantan anak. Hal ini 
sesuai dengan hasil penelitian dari Fitria dan Sarto 

(2014) yang menyatakan bahwa jumlah leukosit 
hewan jantan lebih tinggi dari pada betina yang 
bersifat fluktuatif berdasarkan usia hewan. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Jumlah leukosit betina dewasa jenis 

Spilocuscus maculatus ini mendekati jumlah 
leukosit luwak Thailand betina penelitian Salakijh 
et al., (2007) yaitu sebanyak 6,675 x103/mm3. 
Jumlah leukosit jantan remaja mendekati jumlah 
leukosit sapi dan domba penelitian Salasia dan 
Hariono (2010) yaitu sebanyak 7,6 x103/mm3. 
Selain itu, jumlah leukosit kuskus Spilocuscus 

maculatus betina anak mendekati jumlah leukosit 
luwak Thailand jantan penelitian  Salakijh et al., 
(2007) yaitu sebanyak 5,85 x103/mm3, sedangkan 
jumlah leukosit jantan anak mendekati jumlah 
leukosit luwak Thailand betina penelitian  Salakijh 
et al., (2007)  yaitu  sebanyak 6,675 x103/mm3. 
Jumlah leukosit kuskus jantan anak  jenis 
Phalanger orientalis  mendekati jumlah leukosit 
luwak Thailand betina penelitian Salakij et al., 
(2007) yaitu  sebanyak 6,675 x103/mm3. Grafik 
perbandingan jumlah leukosit antara Spilocuscus 

maculatus dan Phalanger orientalis dengan 
mamalia lainnnya dapat dilihat pada Gambar 4.4. 
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Kode Jenis 
Kelamin 

Usia 
Fisiologis 

Jumlah Rasio 
 (N/L) Neutrofil Limfosit 

M01 ♂ Anak 56 37 1,5 
M02 ♂ Anak 56 35 1,6 
M03 ♂ Anak 50 40 1,3 

Rata-rata 54 37 1,5 
 



 

 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
Gambar 4.4 Grafik perbandingan jumlah leukosit 
antara Spilocuscus maculatus dan Phalanger 

orientalis dengan mamalia lainnnya 
 

Salakijh et al., (2007), menjelaskan bahwa 
perbandingan keseluruhan rataan jumlah total 
leukosit luwak Jawa jantan dan betina berada 
dibawah rataan jumlah leukosit luwak jantan dan 
betina Thailand. Hal ini dimungkinkan karena 
terdapat perbedaan usia pada luwak Jawa yang 
masih berusia kurang dari 12 bulan, sedangkan 
luwak Thailand sudah dewasa. Pada usia yang 
lebih tua kemampuan tubuh untuk memproduksi 
leukosit lebih rendah dibandingkan dengan usia 
yang lebih muda. Hal ini dikarenakan sistem imun 

tubuh melibatkan leukosit baik perkembangannya 
saat usia muda (Dharma et al., 2010). 

 
 

Basofil kuskus 

Hasil perhitungan leukosit dan identifikasi 
jenis-jenis leukosit pada kuskus  jenis Spilocuscus 

maculatus dan jenis Phalanger orientalis 
ditemukan adanya basofil sebanyak 1%. Basofil 
pada darah kuskus memiliki morfologi yang sama 
dengan basofil mamalia pada umumnya, bentuk 
basofil kedua jenis kukus disajikan pada Tabel 4.5 
dan Tabel 4.6. Perbandingan jumlah basofil pada 
kuskus Spilocuscus maculatus dan Phalanger 

orientalis dengan mamalia lainnya dapat dilihat 
pada Gambar 4.5.  

 

Gambar 4.5 Grafik perbandingan jumlah basofil 
pada kuskus Spilocuscus maculatus 
dan Phalanger orientalis dengan 
mamalia lainnya 

 
  Berdasarkan Gambar 4.5, menunjukkan 
bahwa basofil pada Spilocuscus maculatus dan 
Phalanger orientalis memiliki jumlah basofil yang 
sama pada anjing yaitu 1 % dalam penelitian 
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Fransond (1992) dan penelitian Jain (1986) dalam 
Davis et al., (2008) . Penelitian Satyaningtijas et 

al., (2013) pada luwak Jawa jantan dan betina tidak 
ditemukan basofil, hal ini juga terjadi dalam 
penelitian Salakij et al., (2007) pada luwak 
Thailand jantan dan betina. Desantis et al., (2016), 
menyatakan jumlah basofil pada tupai utara yaitu 
1,75 % dan jumlah basofil pada tupai selatan yaitu 
1,5 %. Jumlah basofil pada kuda yaitu 5 % pada 
penelitian Jain (1986) dalam Davis et al., (2008).  

Dalam proses peradangan basofil 
membuktikan adanya kondisi alergi, sehingga 
basofil mengambil peran penting selama kondisi 
alergi. Ohnmacht dan Voehringer (2009), 
menyatakan bahwa basofil masuk ke dalam 
pembuluh darah menuju daerah jaringan tempat 
peradangan terjadi.  

 

Eosinofil kuskus 

Hasil perhitungan leukosit kuskus jenis 
Spilocuscus maculatus dan  Phalanger orientalis 

ditemukan eosinofil berkisar 1-2%. Eosinofil pada 
darah kedua jenis kuskus ini memiliki bentuk inti 
yang sama dengan eosinofil mamalia pada 
umumnya, namun untuk bentuk granulanya sedikit 
berbeda dilihat dari segi ukuran, letak, dan warna 
(bentuk eosinofil kuskus disajikan pada Tabel 4.5 
dan Tabel 4.6).  Granula eosinofil kuskus 
Spilocuscus maculatus rata-rata berukuran kecil-
kecil halus dan warnanya lembayung merah muda. 
Granula eosinofil kuskus Phalanger orientalis rata-
rata berukuran besar/jelas dilihat, letaknya 
berdekatan, dan warna lembayung ungu muda. 
Perbandingan jumlah eosinofil pada kuskus 
Spilocuscus maculatus dan Phalanger orientalis 

dengan mamalia lainnya dapat dilihat pada Gambar 
4.6.  

 
 
Gambar 4.6 Grafik perbandingan jumlah eosinofil 

pada kuskus Spilocuscus       

maculatus dan Phalanger orientalis 

dengan mamalia lainnya  
 

(a) (b) (c) 

Gambar 4.7 Bentuk eusinofil (a. eusinofil luwak 
Jawa; b. eusinofil Spilocuscus 

maculatus; c. eusinofil Phalanger 

orientalis ) 
 

Berdasarkan Gambar 4.6, menunjukkan 
bahwa eosinofil pada Spilocuscus maculatus dan 
Phalanger orientalis memiliki jumlah eosinofil 
yang lebih besar dibandingkan dengan jumlah 
eosinofil hewan pada penelitian Satyaningtijas et 

al., (2014) yaitu pada luwak Jawa jantan dan 
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betina; penelitian Salakij et al., (2007) yaitu pada 
luwak Thailand jantan dan betina; penelitian 
Desantis et al., (2016) yaitu tupai utara dan tupai 
selatan; serta dalam penelitian Kannan et al., 
(2000) yaitu pada kambing. Pada penelitian 
Frandson (1992) jumlah eosinofil bisa sama dan 
juga lebih besar dibandingkan dengan jumlah 
eosinofil Spilocuscus maculatus dan Phalanger 

orientalis. Jain (1986) dalam Davis et al., (2008) 
pada penelitiannya memiliki jumlah eosinofil yang 
lebih besar dibandingkan dengan jumlah eosinofil 
Spilocuscus maculatus dan Phalanger orientalis.  

Bentuk eosinofil kedua jenis kuskus ini 
hampir mirip dengan luwak Jawa (dapat dilihat 
pada Gambar 4.7). Satyaningtijas et al., (2014), inti 
eosinofil luwak Jawa memiliki 2 lobus yang besar, 
lobus berwarna ungu muda, granula berukuran 
kecil dan jumlahnya sedikit. Sherwood (1996), 
menjelaskan bahwa keberadaan eosinofil dikaitkan 
dengan keadaan alergi dan adanya infestasi parasit.  

 

Neutrofil kuskus 

Neutrofil terdiri dari neutrofil batang dan 
segmen. Menurut Depkes (1991), menyatakan 
bahwa jumlah normal jenis-jenis leukosit 
khususnya pada neutrofil yaitu terdiri dari neutrofil 
batang sebanyak 2-6 % dan neutrofil segmen 
sebanyak 50-70 %.  Jumlah total neutrofil dapat 
diperoleh dari kedua jenis neutrofil tersebut. Hasil 
perhitungan leukosit kuskus jenis Spilocuscus 

maculatus ditemukan neutrofil berkisar 54-58%, 
sedangkan kuskus jenis Phalanger orientalis 
ditemukan rata-rata neutrofil sebanyak 54% hanya 
ditemui pada jantan anak. Perbandingan jumlah 
neutrofil pada kuskus Spilocuscus maculatus dan 
Phalanger orientalis dengan mamalia lainnya 
dapat dilihat pada Gambar 4.8. 

Neutrofil batang pada darah kedua jenis 
kuskus ini memiliki bentuk inti yang sama dengan 
neutrofil batang mamalia pada umumnya. 
Perbedaan yang cukup jelas terlihat pada neutrofil 
segmen yang memiliki 3-5 lobus (bentuk neutrofil 
batang dan segmen kuskus disajikan pada Tabel 4.5 
dan Tabel 4.6).  Hal ini berbeda dengan inti yang 
ditemukan 2-5 lobus neutrofil segmen pada 
manusia. Neutrofil segmen pada penelitian ini 
sebagian besar sitoplasma kuskus Spilocuscus 

maculatus terkadang sukar ditemukan, jika ada 
warna sitoplasmanya merah jingga dan lembayung 
kemerahan. Granula dari neutrofil segmen kuskus 
Spilocuscus maculatus memiliki ukuran kecil-kecil 
halus dengan letak yang tersebar. Neutrofil segmen  
kuskus Phalanger orientalis hanya dapat diamati 

inti dan granulanya, sedangkan untuk sitoplasma 
sukar untuk diamati.  

 

 

Gambar 4.8 Grafik perbandingan jumlah neutrofil 
pada kuskus Spilocuscus maculatus 
dan Phalanger orientalis dengan 
mamalia lainnya 

 

Bedasarkan Gambar 4.8, menunjukkan 
bahwa neutrofil pada Spilocuscus maculatus dan 
Phalanger orientalis memiliki jumlah neutrofil 
yang mendekati penelitian Frandson (1992) yaitu 
pada kuda dan babi dengan jumlah leukosit 60% , 
selain itu anjing dalam penelitian Fransond (1992) 
memiliki jumlah neutrofil yang jauh lebih tinggi 
yaitu 70 % dibandingkan jenis hewan lainnya 
seperti Spilocuscus maculatus dengan jumlah 
neutrofil 56 % dan Phalanger orientalis dengan 
jumlah 54 % dalam penelitian ini; penelitian 
Fransond (1992) pada jenis lainnya seperti kuda 
60% , sapi 30 %, domba 30% dan babi 60%; luwak 
Jawa dalam penelitian Satyaningtijas et al., (2014) 
; luwak Thailand dalam penelitian Salakij et al., 
(2007); tupai utara 12,25 % dan tupai selatan 13,9% 
dalam penelitian Desantis et al., (2016); anjing 
66% dan kuda 52%  penelitian Jain (1986) dalam 

56
54

60

30 30

60

70

1,01
0,68

3,212,457

12,2513,9

66

5250,5

0

10

20

30

40

50

60

70

80

N
e

u
tr

o
fi

l 
(%

)

Jenis

Spilocuscus maculatus Betina Dewasa

Phalanger orientalis Jantan Anak

Kuda (Frandson, 1992)

Sapi (Frandson, 1992)

Domba (Frandson, 1992)

Babi (Frandson, 1992)

Anjing (Frandson, 1992)

Luwak Jawa Jantan (Satyaningtijas et al., 2014)

Luwak Jawa Betina (Satyaningtijas et al., 2014)

Luwak Thailand Jantan (Salakij et al., 2007)

Luwak Thailand Betina (Salakij et al., 2007)

Tupai Utara (Desantis et al., 2016)

Tupai selatan (Desantis et al., 2016)

Anjing (Jain,1986)

Kuda (Jain, 1986)

Kambing (Kannan et al., 2000)



 

Davis et al., (2008); serta kambing 50,5 % dalam 
penelitian Kannan et al., (2000). 
 

(a) (b) (c) 

Gambar 4.9  Bentuk neutrofil segmen (a. neutrofil 
segmen luwak jawa; b. neutrofil 
segmen Spilocuscus maculatus; c. 
neutrofil segmen Phalanger 

orientalis ) 
 
Neutrofil batang kuskus jenis Spilocuscus 

maculatus dan Phalanger orientalis umumnya 
tidak berbeda dengan neutrofil batang pada 
mamalia umumnya (dapat dilihat pada Gambar 
4.9). Satyaningtijas et al., (2014), menjelaskan 
bahwa sitoplasma neutrofil luwak Jawa berrwarna 
ungu muda dan granula jumlahnya sedikit. Jain 
(1993) menjelaskan bahwa peran neutrofil sebagai 
garis pertahanan seluler jika terjadi perlukaan atau 
peradangan akut dalam tubuh serta berperan 
penting dalam proses fagositosis dan membunuh 
mikroorganisme. 

 

Limfosit kuskus 

Hasil perhitungan leukosit kuskus jenis 
Spilocuscus maculatus ditemukan limfosit berkisar 
37-39% (dapat dilihat pada Tabel 4.1), sedangkan 
limfosit pada kuskus Phalanger orientalis 

ditemukan rata-rata limfosit jantan anak  berkisar 
37% (dapat dilihat pada Tabel 4.2). Perbandingan 
jumlah limfosit pada kuskus Spilocuscus maculatus 
dan Phalanger orientalis dengan mamalia lainnya 
dapat dilihat pada Gambar 4.10. Bentuk limfosit 
kuskus tidak memiliki perbedaan dengan limfosit 
mamalia pada umumnya (dapat dilihat pada 
Gambar 4.11) .  

 
Gambar 4.10 Grafik perbandingan jumlah limfosit 

pada kuskus Spilocuscus  maculatus 
dan Phalanger orientalis dengan 
mamalia lainnya 

 

Bedasarkan Gambar 4.10, menunjukkan 
bahwa jumlah limfosit pada Spilocuscus maculatus 
39% dan Phalanger orientalis 37% memiliki 
jumlah limfosit yang mendekati jumlah limfosit 
pada kuda yaitu 40% dalam penelitian Frandson 
(1992). Selain itu, dari grafik tersebut juga 
menunjukkan bahwa jumlah limfosit tertinggi 
berada  pada tupai utara dalam penelitian Desantis 
et al., (2016) yaitu sebanyak 73,38 % dibandingkan 
dengan Spilocuscus maculatus 39% dan Phalanger 

orientalis 37% dalam penelitian ini; dalam 
penelitian Fransond (1992) yaitu pada kuda 40%, 
sapi 65%, domba 65% dan babi 60%, dan anjing 
25% ; luwak Jawa dalam penelitian Satyaningtijas 
et al., (2014); luwak Thailand dalam penelitian 
Salakij et al., (2007); jumlah limfosit tupai utara 
73,38 dan tupai selatan 62,25 % dalam penelitian 
Desantis et al., (2016) ; jumlah limfosit anjing 23% 
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dan kuda  38%  penelitian Jain (1986) dalam Davis 
et al., (2008); serta jumlah limfosit kambing 38,2% 
dalam penelitian Kannan et al., (2000). 

 

(a) (b) (c) 

Gambar 4.11 Bentuk limfosit (a. limfosit luwak 
jawa; b. limfosit Spilocuscus 

maculatus; c. limfosit Phalanger 

orientalis ) 
 

Meyer et al., (1975) menjelaskan bahwa 
peningkatan sel limfosit biasanya ditemukan pada 
kondisi stres, baik emosional maupun fisik, infeksi 
kronis, dan peradangan kronis. Penurunan limfosit 
dapat ditemukan pada kejadian infeksi virus. 

 

Monosit kuskus 

Hasil perhitungan leukosit kuskus jenis 
Spilocuscus maculatus ditemukan monosit berkisar 
2-5% (dapat dilihat pada Tabel 4.1), sedangkan 
limfosit pada kuskus Phalanger orientalis 

ditemukan rata-rata monosit jantan anak sebanyak 
6%. Perbandingan jumlah monosit pada kuskus 
Spilocuscus maculatus dan Phalanger orientalis 

dengan mamalia lainnya dapat dilihat pada Gambar 
4.12. Bentuk limfosit kuskus tidak memiliki 
perbedaan dengan limfosit mamalia pada 
umumnya. Satyaningtijas et al., (2014) 
menjelaskan bahwa peningkatan monosit berkaitan 
dengan fungsi monosit sebagai sel prekursor untuk 
makrofag.  

 

Gambar 4.12 Perbandingan jumlah monosit pada 
kuskus Spilocuscus maculatus dan 
Phalanger orientalis dengan 
mamalia lainnya  

 
Bedasarkan Gambar 4.12, menunjukkan 

bahwa monosit pada Spilocuscus maculatus 
memiliki jumlah limfosit 2% yang mendekati 
jumlah monosit anjing dan kuda yaitu 4% 
penelitian Jain (1986) dalam Davis et al., (2008), 
sedangkan jumlah monosit pada Phalanger 

orientalis yaitu 6% mendekati jumlah leukosit 
kambing yaitu 6,9% dalam penelitian Kannan et 

al., (2000). 
 

Rasio Neutrofil : Limfosit Kuskus 
Pengukuran stres pada hewan dilakukan 

dengan menggunakan perbandingan neutrofil 
dengan limfosit (N/L). Hasil rasio neutrofil : 
limfosit kuskus jenis Spilocuscus maculatus yang 
berjumlah 5 individu (disajikan pada Tabel 4.3). 
Hasil rasio neutrofil : limfosit kuskus jenis 
Phalanger orientalis yang berjumlah 3 individu 
(disajikan pada Tabel 4.4). Menurut Sherwood 
(1996), menyatakan bahwa peningkatan neutrofil 
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memberikan isyarat yang kuat terkait adanya 
infeksi bakteri. Davis et al., (2008), menambahkan 
bahwa peningkatan neutrofil dapat menekan 
jumlah limfosit. Perbandingan rasio neutrofil : 
limfosit Spilocuscus maculatus dan Phalanger 

orientalis dengan mamalia lainnya dapat dilihat 
pada Gambar 4.13.  

 

 
Gambar 4.13 Grafik perbandingan rasio neutrofil : 

limfosit Spilocuscus maculatus dan 
Phalanger orientalis dengan 
mamalia lainnya 

 
 

Berdasarkan Tabel 4.3 dan Tabel 4.4, 
menunjukkan bahwa pada Spilocuscus maculatus 
dan Phalanger orientalis memiliki rasio neutrofil : 
limfosit tertinggi yaitu 1,6 N/L. Namun data ini 
belum bisa dikatakan stres pada kuskus, karena 
merupakan data dasar dari rasio neutrofil : limfosit 
pada kuskus Famili Phalangeridae dan tidak ada 
data pembandingnya (baseline rasio neutrofil : 
limfosit). Menurut Iheidioha et al., (2012), 
menjelaskan bahwa baseline merupakan data awal 
atau kontrol dalam suatu penelitian. Gambar 4.13 
menunjukkan bahwa rasio neutrofil : limfosit pada 
Spilocuscus maculatus dan Phalanger orientalis 
mendekati rasio neutrofil : limfosit kerbau lumpur 
yaitu 1,76 N/L dalam penelitian Sylvita et al., 
(2012). 

 Pada mamalia lainnya memiliki data 
baseline terlebih dahulu, setelah diberi perlakuan 
maka akan diketahui data rasio neutrofil : limfosit. 
Menurut Desantis  et al., (2016) meyebutkan 
bahwa tupai selatan memiliki baseline rasio 
neutrofil : limfosit 0,24 N/L dan rasio neutrofil : 
limfosit 0,22 N/L, sedangkan pada tupai utara 
memiliki baseline  rasio neutrofil : limfosit 0,17 
N/L dan rasio neutrofil : limfosit 0,16 N/L. Jain, 
(1986) , menyatakan nilai neutrofil dan limfosit 
pada kuda dan anjing dengan rasio neutrrofil : 
limfosit yaitu 1,37 N/L dan 2,87 N/L. Kannan et 

al., (2000), menambahkan baseline rasio neutrofil: 
limfosit pada kambing yaitu 1,5 N/L dan rasio 
neutrofil ; limfositnya yaitu 2,6 N/L. Rasio 
neutrofil : limfosit kerbau lumpur yaitu 1,76 N/L 
(Sylvita et al., 2012).  

Fluktuasi data baseline dengan rasio neutrofil 
: limfosit merupakan upaya fisiologis tubuh untuk 
menjaga kestabilan kadar leukosit dan rasio 
neutofil : limfosit dalam darah (Guyton & Hall, 
2008). Rasio neutrofil ; limfosit yang telah 
ditemukan dapat menjadi prediktor yang baik 
untuk memprediksi gangguan pada sistem 
kardiovaskuler dengan mengukur peningkatan 
neutrofil atau penurunan limfosit (Horne et al., 
2005) 

 

PENUTUP 
Kesimpulan 

Adapun beberapa kesimpulan dari penelitian 
ini, yaitu : 

1. Jumlah leukosit jenis Spilocuscus 

maculatus jantan anak yaitu sebanyak 6,6 
x 103/mm3 , sedangkan rata-rata jumlah 
leukosit jenis Phalanger orientalis jantan 
anak yaitu sebanyak 6,85 x 103/mm3. 
Jumlah leukosit jenis Spilocuscus 

maculatus betina anak yaitu sebanyak 5,65 
x 103/mm3 . Rata-rata jumlah leukosit jenis 
Spilocuscus maculatus jantan remaja yaitu 
sebanyak 8 x 103/mm3. Jumlah leukosit 
jenis Spilocuscus maculatus betina dewasa  
yaitu sebanyak 6,65 x 103/mm3. 

2. Jenis-jenis leukosit pada kuskus jenis 
Spilocuscus maculatus dan Phalanger 

orientalis memiliki jumlah basofil 
sebanyak 1% dan bentuk basofil yang 
mirip dengan mamalia pada umumnya. 
Kuskus jenis Spilocuscus maculatus dan  
Phalanger orientalis ditemukan eosinofil 
berkisar 1-2%. Eosinofil pada darah kedua 
jenis kuskus ini memiliki bentuk inti yang 
sama dengan eosinofil mamalia pada 
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umumnya, namun untuk bentuk 
granulanya sedikit berbeda dilihat dari segi 
ukuran, letak, dan warna. Kuskus jenis 
Spilocuscus maculatus ditemukan 
neutrofil berkisar 54-58%, sedangkan 
kuskus jenis Phalanger orientalis 
ditemukan rata-rata neutrofil sebanyak 
54% hanya ditemui pada jantan anak. 
Neutrofil batang pada darah kedua jenis 
kuskus ini memiliki bentuk inti yang sama 
dengan neutrofil batang mamalia pada 
umumnya. Perbedaan yang cukup jelas 
terlihat pada neutrofil segmen yang 
memiliki 3- 5 lobus. Kuskus jenis 
Spilocuscus maculatus ditemukan limfosit 
berkisar 37-39%, sedangkan limfosit pada 
kuskus Phalanger orientalis ditemukan 
rata-rata limfosit jantan anak  berkisar 
37%. Bentuk limfosit kuskus tidak 
memiliki perbedaan dengan limfosit 
mamalia pada umumnya. Kuskus jenis 
Spilocuscus maculatus ditemukan monosit 
berkisar 2-5%, sedangkan limfosit pada 
kuskus Phalanger orientalis ditemukan 
rata-rata monosit jantan anak sebanyak 
6%. Bentuk limfosit kuskus tidak memiliki 
perbedaan dengan limfosit mamalia pada 
umumnya. 

3. Spilocuscus maculatus dan Phalanger 

orientalis memiliki rasio neutrofil : 
limfosit tertinggi yaitu 1,6 N/L. Namun 
data ini belum bisa dikatakan stres pada 
hewan, karena merupakan data dasar untuk  
rasio neutrofil : limfosit pada kuskus 
Famili Phalangeridae dan tidak ada data 
pembandingnya (baseline rasio 
neutrofil:neutrofil). 
 

Saran 
Adapun saran yang dapat disampaikan yaitu : 
1. Penelitian selanjutnya perlu ditambahkan 

jumlah sampel untuk usia dewasa, agar data 
tidak bersifat subjektif sehingga keakuratan 
data lebih tinggi. 

2. Saat penelitian sebaiknya diambil dan 
dilakukan pemeriksaan feses kuskus terkait 
keberadaan parasit (cacing) dalam tubuh 
hewan yang berguna sebagai data 
penunjang untuk membahas eusinofil 
leukosit dalam darah. 

3. Sebelum melakukan penelitian serupa, 
sebaiknya peneliti belajar teknik 
pembuatan sediaan oleh darah tipis. 
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